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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan pendekatan kelompok 

dalam layanan bimbingan dan konseling untuk siswa, serta mengevaluasi strategi yang 

digunakan dan dampaknya terhadap kesejahteraan siswa. Metode penelitian yang digunakan 

meliputi analisis literatur, studi kasus, dan wawancara dengan konselor sekolah yang telah 

menerapkan pendekatan kelompok.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kelompok 

efektif dalam meningkatkan dukungan sosial, mengembangkan keterampilan sosial-emosional, 

dan meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa. Strategi yang sering digunakan meliputi 

teknik aktifitas kelompok, diskusi terstruktur, dan intervensi berbasis kelompok untuk 

mengatasi masalah tertentu seperti kecemasan, konflik interpersonal, dan adaptasi sosial. 

Dampak positif dari pendekatan kelompok ini juga terlihat dalam peningkatan keterlibatan 

siswa dalam lingkungan sekolah dan perbaikan hubungan interpersonal antar siswa. Meskipun 

demikian, tantangan seperti manajemen kelompok, pemilihan peserta yang tepat, dan evaluasi 

efektivitas intervensi tetap menjadi perhatian utama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pendekatan kelompok dalam bimbingan dan konseling merupakan strategi yang berpotensi 

untuk meningkatkan layanan konseling di sekolah dengan fokus pada pengembangan sosial-

emosional siswa dan peningkatan kesejahteraan mereka. 

Kata Kunci: Pendekatan Kelompok, Bimbingan dan Konseling, Siswa, Strategi, Dampak. 

 

Abstract: This research aims to explore the use of group approaches in guidance and 

counseling services for students, as well as disseminating the strategies used and their impact 

on student well-being. The research methods used include literature analysis, case studies, and 

interviews with school counselors who have implemented a group approach. The research 

results show that the group approach is effective in increasing social support, developing 

social-emotional skills, and improving students' psychological well-being. Strategies that are 

often used include group activity techniques, structured discussions, and group-based 

interventions to overcome specific problems such as anxiety, interpersonal conflict, and social 

conditions. The positive impact of this group approach is also seen in increasing student 

involvement in the school environment and improving interpersonal relationships between 

students. Nonetheless, challenges such as group management, selection of appropriate 

participants, and evaluation of intervention effectiveness remain major concerns. This research 

concludes that the group approach in guidance and counseling is a strategy that has the 

potential to improve counseling services in schools by focusing on students' social-emotional 

development and improving their well-being. 
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PENDAHULUAN 

Pendekatan kelompok dalam layanan bimbingan dan konseling telah menjadi subjek 

penelitian yang penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan siswa di lingkungan 

pendidikan. Pendekatan ini menekankan pada penggunaan intervensi berbasis kelompok untuk 

membantu siswa mengatasi berbagai tantangan sosial, emosional, dan akademis yang mereka 

hadapi di sekolah. Dengan mengintegrasikan teknik-teknik konseling yang sesuai dengan 

dinamika kelompok, pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan penyesuaian 

siswa dengan lingkungan sekolah tetapi juga untuk mempromosikan pertumbuhan pribadi yang 

holistik. 

Pendekatan kelompok dalam bimbingan dan konseling menawarkan pendekatan yang 

kolaboratif dan berorientasi pada solusi untuk menangani masalah yang kompleks di kalangan 

siswa. Menurut beberapa penelitian, pendekatan ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

dukungan sosial siswa, mengembangkan keterampilan sosial-emosional, serta mengurangi 

tingkat kesepian dan kecemasan di kalangan remaja (Smith, 2018; Johnson et al., 2020). 

Pendekatan kelompok dalam bimbingan dan konseling di sekolah menawarkan sebuah 

strategi yang berfokus pada kolaborasi dan pencarian solusi bersama untuk menangani masalah 

kompleks yang dihadapi oleh siswa. Dalam pendekatan ini, siswa ditempatkan dalam 

kelompok-kelompok kecil yang dipandu oleh seorang konselor untuk menjelajahi dan 

memecahkan masalah mereka secara bersama-sama. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kelompok ini memiliki berbagai 

manfaat yang signifikan. Pertama, pendekatan ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

dukungan sosial siswa. Dengan berpartisipasi dalam kelompok, siswa memiliki kesempatan 

untuk membangun hubungan sosial yang kuat, merasa didukung oleh rekan sebaya, dan 

mengurangi rasa kesepian yang mereka rasakan. 

Selain itu, pendekatan kelompok juga berperan penting dalam pengembangan 

keterampilan sosial-emosional siswa. Dalam konteks kelompok, siswa belajar untuk 

berinteraksi secara positif, memahami perspektif orang lain, serta mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan kerja sama yang esensial dalam kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut, pendekatan ini juga terbukti dapat mengurangi tingkat kecemasan dan 

depresi di kalangan remaja. Melalui sesi kelompok yang terstruktur dan didukung, siswa dapat 

mengungkapkan perasaan mereka dengan aman, mendapatkan dukungan emosional, serta 

belajar strategi untuk mengatasi tantangan psikologis yang mereka hadapi. 
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Secara keseluruhan, pendekatan kelompok dalam bimbingan dan konseling bukan hanya 

memfasilitasi penyelesaian masalah individual, tetapi juga mempromosikan pertumbuhan 

pribadi yang holistik melalui interaksi sosial yang positif dan dukungan psikososial yang 

terintegrasi. 

Strategi-strategi seperti kegiatan kelompok terstruktur, diskusi reflektif, dan intervensi 

berbasis kelompok telah digunakan secara luas untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

pembelajaran interpersonal yang positif di antara siswa (Brown & Miller, 2019). 

Pendekatan kelompok dalam bimbingan dan konseling menggunakan berbagai strategi 

yang dirancang untuk memfasilitasi pertumbuhan dan pembelajaran interpersonal yang positif 

di antara siswa. Beberapa strategi utama yang sering digunakan meliputi 

Kegiatan ini dirancang untuk mengarahkan interaksi antara anggota kelompok dalam 

konteks yang terstruktur. Contoh kegiatan ini termasuk permainan peran, simulasi situasi 

sosial, atau latihan keterampilan komunikasi yang dipandu oleh konselor. Tujuannya adalah 

untuk membantu siswa mempraktikkan keterampilan sosial baru dan membangun rasa percaya 

diri dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Strategi ini melibatkan penggunaan pertanyaan terbuka dan refleksi grup untuk 

memfasilitasi pemahaman diri dan pemecahan masalah kolektif. Diskusi reflektif 

memungkinkan siswa untuk mengartikulasikan pengalaman mereka, mengidentifikasi pola 

pikir atau emosi yang mendasari, serta mendapatkan dukungan dan umpan balik dari anggota 

kelompok dan konselor. 

Intervensi ini melibatkan penggunaan teknik atau pendekatan tertentu yang ditujukan 

untuk memecahkan masalah atau mengelola tantangan spesifik yang dihadapi oleh anggota 

kelompok. Misalnya, kelompok dapat difokuskan pada pengelolaan konflik, meningkatkan 

resiliensi, atau mengembangkan strategi koping untuk mengatasi stres atau kecemasan. 

Strategi-strategi ini tidak hanya membantu siswa mengembangkan keterampilan 

interpersonal yang positif, tetapi juga meningkatkan pemahaman diri, membangun dukungan 

sosial, dan menciptakan lingkungan di mana siswa merasa didukung dan dapat tumbuh secara 

emosional dan sosial. 

Dalam konteks pendidikan saat ini, di mana tantangan mental dan emosional semakin 

diakui sebagai faktor yang signifikan dalam kinerja akademis dan keberhasilan siswa secara 

keseluruhan, pendekatan kelompok dalam konseling menawarkan alternatif yang berpotensi 

untuk meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah (Jones, 
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2021). Meskipun demikian, penting untuk terus mengevaluasi strategi ini dan 

menyesuaikannya dengan kebutuhan unik dari populasi siswa serta konteks sekolah yang 

berbeda-beda. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi kasus dan 

analisis konten untuk mengeksplorasi implementasi pendekatan kelompok dalam layanan 

bimbingan dan konseling di beberapa sekolah menengah. Metode ini dipilih untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang strategi yang digunakan dalam praktik konseling 

kelompok, serta dampaknya terhadap kesejahteraan siswa. 

Partisipan 

Partisipan penelitian terdiri dari konselor sekolah yang telah terlibat dalam penyediaan 

layanan konseling kelompok, serta siswa yang telah mengikuti sesi konseling kelompok 

tersebut. Pemilihan partisipan didasarkan pada kriteria inklusi yang meliputi pengalaman 

dalam penggunaan pendekatan kelompok dan kemampuan memberikan perspektif yang kaya 

mengenai manfaat dan tantangan dari layanan tersebut.  

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan konselor, observasi partisipatif 

selama sesi konseling kelompok, dan analisis dokumen terkait seperti catatan konseling dan 

laporan evaluasi. Wawancara dengan konselor difokuskan pada strategi yang digunakan dalam 

merancang dan mengimplementasikan sesi konseling kelompok, sedangkan observasi 

bertujuan untuk memahami dinamika kelompok dan interaksi antara siswa selama sesi. 

 Data kualitatif yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan analisis konten, di 

mana tema-tema utama tentang strategi praktik konseling kelompok dan dampaknya terhadap 

siswa diidentifikasi dan dikodekan. Analisis ini dilakukan untuk memahami pola-pola umum, 

tantangan yang dihadapi, serta manfaat yang dirasakan oleh partisipan. 

 Penelitian ini mengakui bahwa hasilnya mungkin terbatas pada konteks spesifik sekolah 

dan pengalaman partisipan yang terlibat. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya juga 

dapat mempengaruhi generalisasi hasil penelitian ini pada populasi yang lebih luas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Strategi Pendekatan Kelompok 

Identifikasi dan deskripsi berbagai strategi yang digunakan dalam sesi konseling 
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kelompok, seperti teknik aktivitas kelompok, diskusi terstruktur, atau intervensi berbasis 

kelompok untuk mengatasi masalah tertentu. Teknik Aktivitas Kelompok Strategi ini 

melibatkan penggunaan aktivitas atau permainan kelompok yang dirancang untuk 

meningkatkan interaksi sosial, membangun keterampilan komunikasi, atau mengajarkan 

strategi penyelesaian masalah. Contohnya termasuk permainan peran, simulasi situasi sosial, 

atau latihan keterampilan interpersonal. Teknik ini membantu anggota kelompok untuk berlatih 

secara langsung dalam lingkungan yang mendukung dan dipandu oleh konselor. 

2. Diskusi Terstruktur 

Pendekatan ini melibatkan penggunaan panduan diskusi yang jelas dan terstruktur untuk 

mengeksplorasi masalah, berbagi pengalaman, dan mencari solusi bersama. Diskusi terstruktur 

memungkinkan anggota kelompok untuk merumuskan pemikiran mereka, mengungkapkan 

perasaan, dan mendapatkan perspektif dari orang lain dalam kelompok. Hal ini dapat 

membantu dalam pengembangan pemahaman diri dan pemecahan masalah kolektif. Konselor 

mempersiapkan panduan diskusi yang terstruktur sebelum sesi dimulai. Panduan ini mencakup 

topik-topik yang akan dibahas, pertanyaan terbuka untuk merangsang pemikiran kritis, dan 

tujuan yang ingin dicapai dalam sesi tersebut. 

 Hal ini membantu menjaga fokus dan arah dari pembicaraan kelompok. Eksplorasi 

Masalah Diskusi terstruktur memungkinkan anggota kelompok untuk secara sistematis 

menjelajahi masalah yang mereka hadapi. Anggota kelompok dapat menguraikan pengalaman 

mereka, mengidentifikasi akar masalah, dan mengeksplorasi dampak emosional atau sosial dari 

masalah tersebut dalam lingkungan yang mendukung dan terstruktur.  

Berbagi Pengalaman dan Perspektif Melalui diskusi, anggota kelompok dapat berbagi 

pengalaman pribadi mereka terkait masalah yang sama atau serupa. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk mendapatkan perspektif baru dari orang lain dalam kelompok, mengembangkan 

empati, dan memperluas pemahaman mereka tentang berbagai cara untuk mengatasi masalah. 

Pemecahan Masalah Bersama Diskusi terstruktur juga mendorong anggota kelompok untuk 

mencari solusi bersama-sama. Dengan mendiskusikan berbagai opsi dan strategi yang 

mungkin, anggota kelompok dapat mengembangkan rencana tindakan yang dapat mereka 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi 

Pengembangan Pemahaman Diri Melalui refleksi diri dan dialog yang terstruktur, anggota 

kelompok dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang diri mereka sendiri, 
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termasuk kekuatan, kelemahan, dan nilai-nilai yang mendasari tindakan mereka. Ini merupakan 

langkah penting dalam pengembangan pribadi dan keterampilan interpersonal.  

Pendekatan diskusi terstruktur ini tidak hanya memfasilitasi komunikasi yang efektif dan 

produktif di antara anggota kelompok, tetapi juga mempromosikan pembelajaran kolektif dan 

dukungan sosial yang kuat dalam konteks bimbingan dan konseling. Intervensi Berbasis 

Kelompok Strategi ini fokus pada implementasi intervensi atau teknik spesifik yang ditujukan 

untuk mengatasi masalah tertentu yang dihadapi oleh anggota kelompok. Intervensi berbasis 

kelompok dapat berupa pengelolaan konflik, meningkatkan keterampilan sosial, mengatasi 

kecemasan atau depresi, atau membangun rasa percaya diri.  

Pendekatan ini berorientasi pada tujuan yang jelas untuk perubahan atau pengembangan 

yang diharapkan dalam perilaku atau kondisi psikologis peserta kelompok. Penelitian ini 

memungkinkan konselor untuk memilih strategi yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan konseling kelompok mereka. Dengan memahami dan menerapkan berbagai strategi ini 

secara efektif, konselor dapat memaksimalkan potensi pengembangan sosial, emosional, dan 

psikologis anggota kelompok dalam konteks bimbingan dan konseling di sekolah atau 

lingkungan lainnya. 

3. Tanggapan Siswa 

Evaluasi tanggapan siswa terhadap sesi konseling kelompok, termasuk pemahaman 

mereka tentang proses dan manfaatnya, serta pengalaman mereka dalam meningkatkan 

keterampilan sosial dan emosional. Pemahaman tentang Proses Konseling Kelompok Evaluasi 

mencakup sejauh mana siswa memahami tujuan, struktur, dan manfaat dari sesi konseling 

kelompok. Ini melibatkan pertanyaan tentang apakah siswa merasa jelas tentang tujuan dari 

kegiatan yang dilakukan, bagaimana proses diskusi terstruktur berjalan, dan seberapa baik 

mereka dapat merumuskan pemikiran mereka selama sesi.  

Persepsi terhadap Manfaat Konseling Kelompok Siswa dievaluasi terkait dengan 

pandangan mereka tentang manfaat yang mereka peroleh dari partisipasi dalam sesi konseling 

kelompok. Evaluasi ini dapat mencakup pertanyaan tentang apakah mereka merasa sesi 

tersebut membantu mereka mengatasi masalah atau tantangan pribadi, meningkatkan 

pemahaman diri, atau memperluas keterampilan sosial dan emosional mereka.  

Pengalaman dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Emosional Evaluasi ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh partisipasi dalam konseling kelompok telah 
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membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Ini bisa termasuk 

pertanyaan tentang perubahan dalam cara mereka berinteraksi dengan orang lain, kemampuan 

mereka dalam menangani konflik, atau peningkatan dalam rasa percaya diri dan empati. 

Umpan Balik terhadap Pengalaman Pribadi Siswa juga diminta memberikan umpan balik 

terhadap pengalaman mereka secara pribadi selama sesi konseling kelompok. Evaluasi ini 

mencakup sejauh mana mereka merasa nyaman dan didukung selama proses, serta saran atau 

masukan untuk meningkatkan efektivitas sesi di masa depan.   

Pendekatan evaluasi ini membantu konselor untuk mengevaluasi keberhasilan sesi 

konseling kelompok dalam mencapai tujuan pendidikan dan pengembangan siswa. Dengan 

memahami tanggapan siswa secara mendalam, konselor dapat menyesuaikan strategi dan 

pendekatan mereka untuk lebih efektif memenuhi kebutuhan dan tujuan konseling kelompok 

di lingkungan pendidikan. 

4. Dampak Terhadap Kesejahteraan Siswa 

Analisis dampak positif dari pendekatan kelompok terhadap kesejahteraan siswa, seperti 

peningkatan dukungan sosial, pengurangan tingkat kecemasan atau depresi, dan peningkatan 

keterlibatan sosial. Pendekatan kelompok dalam konseling telah terbukti memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap kesejahteraan siswa dalam berbagai aspek. Berikut adalah 

analisis mengenai dampak positif utama dari pendekatan kelompok Peningkatan Dukungan 

Sosial Melalui partisipasi dalam kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk membangun 

jaringan sosial yang kuat. Mereka dapat merasa didukung oleh teman sebaya dan 

mengembangkan keterampilan dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat. 

Dukungan sosial ini penting dalam mengurangi rasa kesepian, meningkatkan rasa percaya diri, 

dan memperkuat rasa keterikatan dengan sekolah dan komunitas mereka.  

Pengurangan Tingkat Kecemasan atau Depresi Sesi kelompok memberikan platform 

yang aman bagi siswa untuk mengungkapkan perasaan mereka, memahami sumber kecemasan 

atau depresi, dan belajar strategi untuk mengatasi tantangan psikologis ini. Diskusi terstruktur 

dan dukungan dari sesama anggota kelompok dan konselor membantu mengurangi isolasi 

sosial yang sering kali menjadi faktor yang memperburuk kecemasan atau depresi. 

 Peningkatan Keterlibatan Sosial Partisipasi dalam kelompok dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam aktivitas sosial dan kehidupan sekolah secara keseluruhan. Mereka 

dapat merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, seperti klub, 
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organisasi, atau proyek kolaboratif lainnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

akademis, tetapi juga membantu dalam pengembangan keterampilan sosial yang diperlukan 

untuk sukses di lingkungan sosial. Dengan demikian, pendekatan kelompok dalam konseling 

tidak hanya bertujuan untuk mengatasi masalah individu, tetapi juga mempromosikan 

kesejahteraan secara menyeluruh dengan memperkuat aspek sosial dan emosional siswa. 

Analisis ini mendukung pentingnya implementasi pendekatan ini di sekolah sebagai bagian 

dari strategi untuk meningkatkan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung 

pertumbuhan holistik siswa. 

5. Pembahasan 

Untuk pembahasan mengenai dampak positif dari pendekatan kelompok dalam konseling 

terhadap kesejahteraan siswa, terdapat beberapa poin yang dapat dijelaskan lebih lanjut 

Peningkatan Dukungan Sosial Sesi konseling kelompok memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk membangun jaringan sosial yang kuat dan mendapatkan dukungan dari teman 

sebaya serta konselor. Dukungan sosial ini tidak hanya membantu mereka merasa lebih 

terhubung dengan sekolah dan lingkungan sekitarnya, tetapi juga mengurangi risiko isolasi 

sosial yang dapat mempengaruhi kesejahteraan mental. 

Reduksi Kecemasan dan Depresi Dengan menyediakan ruang aman untuk berbagi 

pengalaman dan perasaan, sesi konseling kelompok memungkinkan siswa untuk mengurangi 

tingkat kecemasan dan depresi. Melalui diskusi terstruktur dan dukungan emosional dari 

anggota kelompok lainnya, siswa dapat belajar strategi untuk mengelola stres dan 

meningkatkan koping dalam menghadapi tantangan hidup. 

Peningkatan Keterlibatan Sosial Partisipasi aktif dalam kelompok konseling juga 

berkontribusi pada peningkatan keterlibatan sosial siswa dalam kegiatan sekolah dan 

komunitas. Mereka dapat merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

ekstrakurikuler atau proyek kolaboratif lainnya, yang pada gilirannya meningkatkan rasa 

kepemilikan terhadap lingkungan sekolah dan memperkaya pengalaman pendidikan mereka 

secara keseluruhan. 

Pengembangan Keterampilan Interpersonal Melalui interaksi yang terstruktur dalam 

kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

efektif, bekerja sama dalam tim, dan memahami perspektif orang lain. Ini tidak hanya 

mendukung perkembangan keterampilan sosial mereka, tetapi juga membantu dalam 
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membangun dasar yang kuat untuk hubungan interpersonal yang sehat di masa depan. 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa pendekatan kelompok dalam konseling tidak hanya 

membantu siswa mengatasi masalah individual, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan kesejahteraan mereka secara menyeluruh. Dengan memperkuat aspek 

sosial, emosional, dan interpersonal siswa, pendekatan ini memberikan manfaat jangka panjang 

dalam membentuk individu yang lebih seimbang dan terampil dalam menghadapi tantangan 

kehidupan. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan kelompok dalam konteks layanan 

bimbingan dan konseling untuk siswa di sekolah-sekolah. Melalui analisis terhadap berbagai 

strategi yang digunakan dalam sesi konseling kelompok dan evaluasi dampaknya terhadap 

kesejahteraan siswa, beberapa temuan penting dapat disimpulkan 

1. Efektivitas Pendekatan Kelompok 

Pendekatan kelompok terbukti efektif dalam meningkatkan dukungan sosial siswa, 

mengembangkan keterampilan sosial-emosional, dan mengurangi tingkat kesepian dan 

kecemasan di kalangan remaja. 

2. Strategi yang Efektif 

Berbagai strategi praktik seperti teknik aktivitas kelompok, diskusi terstruktur, dan 

intervensi berbasis kelompok telah berhasil digunakan untuk mengatasi masalah-masalah 

spesifik yang dihadapi siswa dalam lingkungan sekolah. 

3. Implikasi untuk Praktik 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting untuk pengembangan program konseling 

kelompok yang lebih terstruktur dan terfokus. Implementasi strategi yang tepat dalam 

sesi konseling kelompok dapat membantu meningkatkan interaksi sosial siswa dan 

mempromosikan kesejahteraan psikologis mereka secara keseluruhan. 

4. Tantangan dan Rekomendasi 

Meskipun pendekatan kelompok menawarkan banyak manfaat, tantangan seperti 

manajemen kelompok dan evaluasi efektivitas intervensi tetap menjadi perhatian utama. 

Rekomendasi untuk mendukung pengembangan lebih lanjut termasuk pelatihan yang 

terus-menerus bagi konselor dalam mengimplementasikan praktik konseling kelompok 

yang efektif. 
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Esensi Pendidikan Inspiratif 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan kelompok dalam 

bimbingan dan konseling merupakan pendekatan yang bermanfaat dan relevan untuk 

meningkatkan kesejahteraan siswa di sekolah. Dengan fokus pada strategi yang tepat dan 

pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan siswa, pendekatan ini memiliki potensi untuk 

memperkuat interaksi sosial, mengurangi masalah emosional, dan meningkatkan prestasi 

akademis melalui dukungan psikososial yang komprehensif. 
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